
Pedoman Wawancara 

Dalam melakukan penelitian, peneliti melakukan pedoman wawancara 

yang disusun dengan tujuan untuk mempermudah saat melakukan penelitian. 

Pedoman wawancara mengenai ”Kajian Teologis Makna Ma’Palin Bagi Orang 

Kristen di Lembang Awa’ Kawasik Kecamatan Balusu Kabupaten Toraja Utara” 

sebagai berikut: 

1. Apa Pemahaman Bapa/ibu tentang Ritual Ma’palin ? 

2. Bagaimana Makna dalam Kegiatan Ma’Palin? 

3. Bagaimana Proses dalam kegiatan Ma’palin?  

4. Bagimana sikap orang kriten dalam kegiatan Ma’palin? 

5.Bagaimana Ritual Ma’palin ini mulai dari awal sampai akhir?  

6. Nilai-nilai yang terkandung dalam kegitan Ma’palin? 

7. Apa Pemali-pemali yang terkandung dalam kegiatan Ma’palin ? 
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Transkip Hasil Wawancara 

1. Apa Pemahaman Bapa/ibu tentang ritual Ma’palin ? 

1. Daniel Palamba’ 

ritual ma’palin adalah kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat khususnya di 

Lembang Awa’ Kawasik untuk memindahkan jenazah/buku rapo’ dari tanah ke 

patane yang sudah berpuluh-puluh tahun di bawah tanah, dan dipindahkan oleh 

keluarganya dan dikumpulkan bersama dalam satu patane. 

 

 

 



2.Lusiana Pasapan 

Ma’palin adalah sebuah Ritual yang dilakukan oleh masyarakat, yaitu 

memindahkan buku rapo’ dari kuburan tanah ke tempat yang baru yang telah 

disiapkan oleh keluarga. 

3. Limbu Patiung 

Kabiasan tu na posara mintu pa’ tondokan lan tondok, yamotu umpalele buku rapo’na 

mintu keluarga jong mai litak anna dipalele lako misak banua ba’ru tu na sa’bu tau lan 

katorayan patane. 

4.Linda Palin 

Ma’palin adalah memindahkan  buku rapo’ dari liang atau tanah ke kuburan baru 

yang sudah disiapkan oleh keluarga. 

5. Pdt. Demma 

Pemindahan buku rapo’ dari tempat yang lama atau yang dulunya dikuburan 

tanah lalu, keluarga memindahkan ke tempat yang baru yang telah disiapkan 

oleh keluarga. 

2. Bagaimana Makna dalam Kegiatan Ma’Palin? 

1. Daniel Palamba’ 



Makna yang terkandung dalam ritual ini adalah bentuk kasih sayang bagi 

keluarga yang telah mendahului kita.  

2.Lusiana Pasapan 

Kasih, bagi mereka yang telah mendahului kita, meskipun mereka sudah tidak 

ada namun cinta dan kasih tetap terpelihara. 

3.Limbu Patiung 

Malina anak na lako tomatuanna, mungkin tonna attu tae na sempat ungaraganni inan 

melo, apa totemo madalle mo anna garaganni inan melo.  

4.Linda Palin 

Bentuk kasih sayang bagi orang tua kita, dengan cara kita memindahkannya ke 

tempat yang sudah kita bikinkan. 

5.Pdt. Demma 

Sebagai orang Kristen kita wajib untuk memindahkan keluarga kita atau 

membuatkan mereka tempat yang dianggap layak, lalu kita pindahkan mereka 

ke tempat itu, karena memang pada dasarnya dalam. Alkitab juga dikisahkan 

tentang bagiamana Yusuf dipindahkan oleh keluarga mereka ke Kanaan untuk 

di kumpulkan bersama dengan keluarganya dalam satu kuburan. 

3. Bagaimana Proses dalam kegiatan Ma’palin? 



1. Daniel Palamba’ 

Setiap kegiatan tentu ada proses awal yang harus dibicarakan oleh setiap 

keluarga dan masyarakat setempat, karena dalam sebuah kegiatan tidak baik jika 

melakukan sesuatu tanpa perencanaan awal, nah selanjutnya jika keluarga telah 

sepakat dalam perencaan tersebut maka, kegiatan yang telah direncanakan dapat 

dilakukan sesuai dengan kesepakan yang ada. Adapun proses ma’palin ini paling 

lama 1 malam 2 hari dengan kegiatan berturut-turun mulai dari penggalian 

sampai dengan memasukkan buku rapo’ ke dalam patane. 

2.Lusiana Pasapan 

Kalau proses tentu ada, karena setiap kegiatan pasti memiliki pembicaraan 

terlebih dahulu apa-apa saja yang harus dipersiapkan, keluarga duduk bersama 

membicarakan hal-hal yang perlu di siapakan, lalu langkah berikutnya adalah 

melangsungkan proses ini sesuai dengan kesepakatan bersama oleh keluarga, 

adapun tahap awal dari kegiatan ini yaitu pemondokan di sekitaran patane lalu 

masyarkat pergi ke tempat dimana buku rapo’ ini akan dipalin lalu jika buku rapo’ 

sudah diangat maka langkah selanjutnya masyarakat membawahnya ke patane 

baru dan ditambahkan kain pembungus lalu sorenya diadakan ibadah bersama 

majelis gereja.  

3.Limbu Patiung 



Mintuna tu apa nang di pasadia melo anna, yatemai apa di posara rampan melo duka 

susi tu di pangandoanna langgan Puang matua, susi duka mo to tu lan ritual ma’palin di 

sipa’kadai melo dolo umba sipatunna ladi posara, tae sia raka na bertantangan sola 

kegiatan-kegiatan lan tondok. yanna tae maka ritual ma’palin bisa di posara, selanjut na 

to male ki melambi lako to kaburu dinani lamunni tonna pissan atau liang batu anna 

massambayang tu majelis gereja di kali to yanna mangka di kali di bawah mi lako to 

patane baru. Yanna jomo to di pasadian kain mararang sia salemu anna di dasi lako 

mangka to yanna makaruaen mi ma ibadah moki to, na yanna masing na di patama mo to 

tama kaburu ba’ru sisola tau mangka di aluk jo tongkonan, pa yatu dolo tama kaburu 

yatu tomate ba’ru tu mangka di aluk jo tongkonan. 

4.Linda Palin 

Tentu, rencana keluarga harus matang ya, karena kegiatan ini sangat jarang 

dilaksanakan dalam masyarakat sehingga percencanaan betul-betul matang dan 

kesepakatan juga bersama dengan keluarga.  

5.Pdt. Demma 

Proses dalam ma’palin tentunya dipersiapakan dengan baik agar rencana-rencana 

terlaksana sesuai dengan harapan dan yang didoakan oleh keluarga dan 

masyarakat. 

4. Bagimana sikap orang kriten dalam kegiatan Ma’palin? 

1.Daniel Palamba’  



Sikap orang Kristen tentu menerima dengan baik, dalam artian bahwa masih di 

berikan kesempatan untuk memindahkan orang tua ke tempat yang layak.  

2. Lusiana Pasapan 

Sikap dan responnya tentu baik ya, sebagai orang yang percaya kepada Tuhan 

tentu kita bersyukur bahwa masih diberikan  kesehatan untuk membenahi 

kembali orang tua dan keluarga kita. 

3. Limbu Patiung 

Yate apa di posara tannia mora dikua ussembah apa berhala pa malita mira lako mintu 

keluarga ta anna den sia pa kesempatan ta palelei lako inan melo.  

4. Linda Palin 

responnya saya sebagai orang Kristen tentu diterima dengan baik ya, karena 

tentunya kegiatan ini tidak bertantagan dengan kekristenan saat ini 

Pdt. Demma 

Ya, sebagai orang Kristen tentu kita merespon baik kegiatan ini, karena kegiatan 

ini sudah sejak lama dilakukan oleh masyarakat disini. Kita bersyukur bahwa 

masih diberikan kesempatan yang luar biasa untuk memindahkan mereka ke 

tempat yang layak. 

5.Bagaimana Ritual Ma’palin ini mulai dari awal sampai akhir?  



1.Daniel Palamba’ 

Dari awal tentunya keluarga mempersiapakan segala sesuatunya, pertama 

masyarakat dan keluarga ke tempat dimana buku rapo’ dulunya di kubur di 

bawah tanah.  

2. Lusiana Pasapan 

Awal dari kegiatan ini, pasti pemondokkan terlebih dahulu di sekitaran patane 

jika pemondokkan telah selesai dikerjakan oleh masyarakat dan keluarga maka 

masyarakat pergi ke tempat dimana buku rapo’ itu dikuburkan, majelis gereja 

pimpin doa lalu penggalian dilakukan, namun dalam penggalian ini sangat sulit 

untuk ditemukan karena mungkin sudah lama di bawah tanah kalau tidak di 

temukan tentunya tanah itu diambil lalu dibungkus kain merah dan itulah yang 

akan di palin hanya sebagai simbol saja, lalu jika sampai di patane diletakkan di 

pinggir teras dan sorenya atau malam diadakan ibadah dan keesokan harinya di 

masukkan ke dalam patane yang baru. 

3. Limbu Patiung 

Susi bassia kabiasanna tau inde mai, si satu dua hari ri ke ma’palinni, yanna den mo 

kesepakatan to male mo di ala tu buku rapo’ lako to inan dinani unkaburui dolo, mangkali 

mo tu tau to na mane di palele lako inan ba’ru, tapi biasanna tae mo di appai temai buku 

rapo’ saba masai mo jong padang, yanna tae mo di appai to losso bang mira di ala 

mendadi simbol bang mira kumua yamo te ladi palin. Di putu mo to sola kain mararang 



anna male di baa lako to inan ladi umpatamai to kaburu ba’ru, yanna jomo to biasa 

makaruen ma’ ibadah mo to tu tau anna masing na di patama mi kaburu . 

4. Linda Palin 

Seperti kebiasaan masyarakat yang ada di Lembang Awa’ Kawasik kegiatan itu 

paling lama satu hari satu malam saja, dari penggalian sampai memasukkan 

buku rapo’ ke dalam patane. 

5. Pdt.Demma 

Prosesnya itu dari pemondokkan, setelah itu keluarga ke tempat dimana buku 

rapo’ itu di kubur dulu lalu penggalian setelah itu buku rapo’ yang sudah digali di 

bawalah ke tempat yang baru dan sore nya majelis Gereja beribadah disitu, dan 

besok dimasukkan ke dalam patane baru. 

6. Nilai-nilai yang terkandung dalam kegitan Ma’palin? 

1.Daniel Palamba’ 

Kasih sayang bagi keluarga kita yang mendahului kita, masih ada kesempatan ya 

kita pindahkan ke tempat yang layak, kita buatkan patane baru dan di 

kumpulkan mereka dalam satu patane itu. 

2.Lusiana Pasapan 

Kamamaliranna anak na lako tomatuanna, anna palelei lako inan mangka na garaganni 

sia na passola misa lan patane sola mintu keluarga na. 



3.Limbu Patiung 

Sebagai malina anak ampona lako tomatuanna, ma’din sia pa na ben attu melo Puang la 

umpalelei temai tomatuanna lako inan melo tu mangka na garanni anak na. 

4. Linda Palin 

Bentuk kasih sayang kepada keluarga yang sudah tidak ada, meskipun sudah 

tidak ada namun cinta kasih mereka tetap terpelihara. 

5. Pdt. Demma 

Kasihnya bagi orang tua mereka yang sudah mendahului mereka, dipindahkan 

ke tempat yang layak dan dikumpulkan dalam satu tempat. 

7. Apa Pemali-pemali yang terkandung dalam kegiatan Ma’palin ? 

1. Daniel Palamba’ 

Pemali-pemali masih ada dalam ritual ma’palin salah satunya adalah dilarang 

keras ma’palin jika padi sementara ditanam.  

2.Lusiana Pasapan 

Masih ada pemali-pemali yang belum bisah dilanggar oleh masyarakat setempat 

seperti tae na ma’din male lako to kaburu ke jong pare atau tae na ma’din ma’palin ke 

jong pare, yamoto na tappu tu parena tau ke male sembarang bang ki lako to kaburu, saba 



paham na toamtua yatu kaburu buda ulli-ulli lan jadi yanna di bukka to tassu untappui 

pare. 

3. Limbu Patiung 

Percaya tidak percaya inang na percaya pa tau to kumua inang tae na ma’din ki 

umbukka kaburu ke sementarai temai apa ladi kandena di posara, na pemalian tomatua 

to. Susi tu tae na ma’din ki bukka kaburu ke jong pare rusak pare to. 

4.Linda Palin 

Pemali yang ada yaitu ketika sedang turun sawah tidak boleh diadakan ritual 

ma’palin karena akan habis padi yang ditanam dimakan oleh ulat-ulat.  

5.Pdt. Demma 

Jika berbicara pemali tentu ada ya, dan masih dipercaya oleh masyarakat sampai 

saat ini khususnya jika masyarakat turun sawah tidak boleh diadakan ritual 

ma’palin  mengapa demikian karena prinsipnya adalah ketika kita mengurus 

yang hidup maka yang mati dulu kita tinggalkan, tae na di pasikalonak bang temai 

apa di posara 

 


